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MEDAN - Puncak Hari Pers Nasional (HPN) Tahun 2023 digelar di Gedung
Serba Guna di Jalan William Iskandar, Kecamatan Percut Seituan, Kabupaten
Deliserdang, Sumatera Utara dan dihadiri langsung oleh Presiden Republik
Indonesia, Ir. Joko Widodo, Kami (9/2/2023) pagi.

Dalam sambutannya, Jokowi mengucapkan selamat Hari Pers pada seluruh
insan Pers Indonesia dimanapun berada, sekaligus mengucapkan terimakasih
kepada Pers Nasional atas kontribusinya kepada Bangsa dan Negara.

"Sejak awal awak media berkontribusi besar dan dalam menyuarakan ajakan
perjuangan kemerdekaan, menyuarakan inovasi - inovasi pembangunan dan



menjadi penopang utama demokratisasi, dan saya punya pengalaman pribadi
yang dalam dengan sahabat insan pers, sejak menjadi Walikota, menjadi
Gubernur dan menjadi Presiden, saya kesana kemari, kruntang krungtung, saya
jalan bareng ke kampung, ke Pasar, ke Desa, ke Nelayan dengan rekan - rekan
wartawan dan terbukt insan pers telah membuka harapan orang biasa seperti
saya bisa menjadi Presiden," sebutnya.

Jokowi juga mengatakan bahwa Dunia Pers tidak sedang baik - baik saja, "Insan
Pers yang saya banggakan, pada hari peringatan Hari Pers Nasional saya ingin
mengatakan bahwa 'Dunia pers tidak sedang baik - baik saja’ dulu isu dunia Pers
adalah kebebasan Pers, selalu itu yang kita suarakan, tapi sekarang apakah itu
Isu utamanya tetap sama, menurut saya sudah bergeser karena kurang bebas,
apalagi kita sekarang ini Pers sekarang ini mencakup seluruh media informasi
yang bisa tampil dalam bentuk digital, semua orang bebas membuat berita dan
sebebas - bebas nya sekarang ini masalah yang utama menurut saya adalah
membuat pemberitaan yang bertanggung jawab, karena masyarakat kebanjiran
berita, dari media sosial dan media digital lainnya termasuk platform - platform
asing dan umumnya tidak beredaksi atau dikendalikan oleh EAI, akuaritma
raksasa digital cenderung komersial saja dan hanya akan mendorong konten -
konten recehan yang sensasional, sekarang ini banyak sekali dan mengorbankan
kualitas isi dan jurnalime autentik, ini yang kita akan semakin kehilangan hal
semacam ini tidak boleh mendominasi kehidupan masyarakat kita, media yang
konfensional yang beredaksi semakin terdesak dalam peta pemberitaan,”
tegasnya.



